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TEKNIK LISTRIK DASAR 
RANGKAIAN LISTRIK 

Hukum Kirchhoff II 

Tujuan Instruksional Umum 

Setelah pelajaran selesai, peserta harus dapat: 

⇒ Mengerti Hukum Kirchhoff ΙΙ 

Tujuan Instruksional Khusus 

Peserta harus dapat: 

⇒ Menyebutkan persamaan dari suatu rangkaian 

⇒ Menerangkan persamaan dari suatu rangkaian 

⇒ Menghitung persamaan dari suatu  rangkaian 

⇒ Menentukan arus yang mengalir dari suatu rangkaian 

Waktu 90 menit 

Alat Bantu Mengajar / Persiapan 

⇒ Feting 

⇒ Lampu Pijat 

⇒ Ampere meter / AVO meter 

⇒ Kabel penghubung 

Kepustakaan 

1. Drs. Karman Sigalingging Matematika Teknik Listrik 1  TARSITO Bandung  1994-74. 

2. Drs. J. Huday, Pengetahuan Dasar Teknik, Proyek Pengadaan  buku / Diktat Pendidikan 
Menengah Teknologi Jakarta 1977-60 
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Struktur Materi Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hukum Kirchhoff  ΙΙ 

Rumus Hukum Kirchhoff ΙΙ 

Persamaan dari suatu  
Rangkaian 

Arus yang mengalir dari 
suatu rangkaian 
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Pembagian tahap Mengajar  Metode Alat bantu Waktu 
 Pengajaran Mengajar 

1.  Motivasi    

 1.1. Guru memperlihatkan kepada  peserta, alat bantu 
mengajar dan bertanya. “Apakah yang terjadi bila semua 
alat listrik dihubungkan seri dan diberi tegangan. 
Peserta berfikir dan menjawab : 

Ceramah 
Tanya jawab 
Demonstrasi 

Feting        
Lampu pijar    

Ampere meter  
AVO meter    

Kabel 
penghubung 

10’ 

 1.2. Guru menjelaskan tujuan pelajaran hari ini Ceramah  
Tanya jawab 

Feting        
Lampu pijar    

Ampere meter  
AVO meter    

Kabel 
penghubung 

5’ 

2.  Elaborasi    

 2.1. Guru menerangkan rumus hukum kirchhoff II Ceramah  
Tanya jawab 
Demonstrasi 

 10’ 

 2.2. Guru menerangkan penggunaan hukum kirchhoff ΙΙ   10’ 

 2.3. Guru menerangkan persamaan dari suatu rangkaian 
( contoh soal ) 

Ceramah  
Tanya jawab 
Demonstrasi 

Feting        
Lampu pijar    

Ampere meter  
AVO meter    

Kabel 
penghubung 

10’ 

 2.4. Guru menerangkan cara menentukan arus yang mengalir 
dari suatu rangkaian 

  10’ 

3.  Konsolidasi    

 3.1. Guru memberi kesempatan kepada peserta untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum di mengerti 

Ceramah  
Tanya jawab 
Demonstrasi 

Feting        
Lampu pijar    

Ampere meter  
AVO meter    

Kabel 
penghubung 

10’ 

4.  Evaluasi    

 4.1. Guru memberi soal kepada peserta dan peserta 
menyelesaikannya 

Menyelesaikan 
tugas 

Soal 25’ 
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TEKNIK LISTRIK DASAR 
RANGKAIAN LISTRIK 

Hukum Kirchhoff II 

Tujuan Instruksional Umum 

Setelah pelajaran selesai, peserta harus dapat: 

⇒ Mengerti Hukum Kirchhoff II 

Tujuan Instruksional Khusus 

Peserta harus dapat:  

⇒ Menyebutkan persamaan dari suatu rangkaian 

⇒ Menerangkan persamaan dari suatu rangkaian 

⇒ Menghitung persamaan dari suatu  rangkaian 

⇒ Menentukan arus yang mengalir dari suatu rangkaian 

Hukum Kirchhoff II  ( Mengenai tegangan ) 

 Arus yang digunakan dalam rangkaian atau jalan-jalan, tersusun dari beberapa unsur yang 
mempunyai ggl yang tidak sama, begitu pula tahanan dalamnya. 

 Dalam  jala-jala yang rumit ( complex ) kita tak dapat begitu saja menggunakan peraturan 
hubungan deret dan hubungan jajar, untuk menyelesaikan persoalan-persoalan.  

Untuk keperluan ini kita pakai  : HUKUM  KIRCHHOFF  ΙΙ 

 Dalam rangkaian tertutup :Jumlah aljabar dari sumber  tegangan dan kerugian tegangan 
pada suatu rangkaian tertutup sama dengan nol atau ∑U  =   0” 

 

∑U  =  0 

  U  −  ΙR1 − ΙR2  =  0 

  U  =  0 

  U  =  tegangan sumber 

ΙR1  dan  ΙR2  =  kerugian tegangan 

 

Pedoman untuk menentukan persamaan-persamaan  dari suatu rangkaian tertutup 
menurut  Hukum Kirchhoff’s ΙΙ adalah : 

− Pada sumber tegangan arah arus dari potensial rendah ke potensial tinggi ( − ke + ) diberi nilai 
atau tanda positif ( + ). 
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− Pada sumber tegangan arah arus dari potensial  tinggi ke rendah ( + ke − ) diberi tanda negatif 
( − ) 

− Arah arus dapat dimisalkan sembarang, dan apabila didapat hasil bertanda negatif berarti arah 
arus salah. 

 

Contoh 1 

Tentukan persamaan dari rangkaian di bawah ini : 

 

Jawab :  ∑U   =   O 

 Pada bagian abca : U1 − Ι1 R1 − Ι2 R2  +  U2 − Ι1 R4  =  0 

 Pada bagian debcd :  − U3  +  Ι3 R3  −  Ι2 R2  +  U2  =  0 

Catatan : 

Dari sumber debcd kita anggap arah arus pada U3 dari ( + ) ke ( − ) sehingga diberi tanda  
negatif. Sehingga diberi tanda negatif. Kemudian Ι3 R3 diberi tanda ( + ) karena  
seharusnya arah arus menuju e sesuai dengan sumber  ( U3 ). Kemudian pada titik b 
berlaku hukum Kirchhoff’s ΙΙ  yaitu   : Ι1 − Ι2 − Ι3 = 0 

 
Contoh 2 : 

Tentukan arus yang mengalir dari R1, R2 dan R3 dari rangkaian berikut dengan : 

a).  Metode arus cabang 

b).  Metode arus loop 

Penyelesaian : 

a).  Metode arus cabang 
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Pada bagian abca : 

84  −  12Ι1  −  6 (  Ι1  +  Ι2  )  =  0 

3Ι1  +  Ι2  =  14 ........................................ ( 1 ) 

Pada bagian cdbc : 

21  −  3Ι2  −  6Ι2  = 0 

2Ι1  +  3Ι2  =  7  ........................................... ( 2 ) 

Dari persamaan (1) dan (2) didapat : Ι1  =  5 A dan 

 Ι2  =  −1 A 

Catatan : 

 Tanda (−) pada arus Ι2 menyatakan arah Ι2 terbalik. Dengan demikian arah arus Ι2 
yang betul adalah seperti gambar berikut : 

 

 
Besar arus yang mengalir pada : 

 R1 ( 12 ohm ) adalah 5 A 

 R2 ( 16 ohm ) adalah Ι1  −  Ι2 = 4 A dan 

 R3 (  3 ohm ) adalah Ι A 

b).  Metode Arus Loop 

 
 

 

 



 

Halaman: 

1-4 

Dikeluarkan oleh: Tanggal: 
Sutrisno 6-Jan-97 

 5 0 6 0 0 7 0 2

Program Studi / Bidang Studi: 
Listrik dan Elektronika 
Nama : 
 

Pada Loop abca : 

 84  −  12Ι1  −  6Ι1 + 6Ι2  =  0 

 18Ι1 + 6Ι2  =  − 84  atau 3Ι1  −  Ι2  =  14 ...............  (1) 

 

Pada Loop cdbc : 

 21  +  3Ι2   +    6Ι1   −   6Ι1  =  0 

 2Ι1 − 3Ι2  =  14  ............................................... (2) 

 

Dari persamaan (1) dan (2) didapat  Ι2  =  ΙA  dan 

  Ι1  =  5A 

Jadi arus yang mengalir pada tahanan 

 

R  ( 12  ohm )  adalah  5A
R  ( 6  ohm )  adalah  4A
R  ( 3  ohm )  adalah  1A

  arah arus sudah benar
1

2

3








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Latihan 

Contoh soal Ι 

 Tentukanlah persamaan dari rangkaian berikut kemudian hitung Ι1, Ι2 dan Ι3. 

 

 
 
 
Contoh soal 2 

Tentukanlah semua persamaan arus dari gambar di bawah ini 
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Jawaban 

Penyelesaian : Soal 1 

− Pada bagian abca 

 4  −  0,51  −  3Ι2  +  2  −  Ι1  =  0 

 didapat 1,51  +  3Ι2  =  6  ......................... ( 1 ) 

− Pada bagian debc : 

 −3  + Ι3  −  3Ι2  +  2  =  0 

 −3Ι2  +  Ι3  =  1 

 3Ι2 − Ι3  =  −1  .............................. ( 2 ) 

− Pada titik b  berlaku : 

 Ι1 − Ι2 − Ι3  =  0 

 Ι1  =  Ι2  +  Ι3  ......................................  ( 3 ) 

 

Apabila persamaan ( 1 ) disubstitusikan ke persamaan ( 3 ) maka di dapat 

 1,5 Ι3   +   4,5 Ι2   =  6 ..... ( 4 ).  Untuk menghitung Ι1 dan Ι2 serta I3 eliminasi persamaan ( 4 )  

terhadap persamaan  ( 2 ). 

persamaan  ( 2 )  3Ι2  −  Ι3  =  −1  ...................  X 3 

persamaan ( 4 ) 4,5Ι2  +  1,5Ι3  =  6  ..................   X 2 

sehingga didapat  : 9Ι2 − 3Ι3  =  −3 

 9Ι2 + 3Ι3  =  12 

  − 6Ι3 =  −15 

    Ι3  =  2,5 A 

Dari persamaan ( 2 ) didapat : 

 3Ι2  −  2,5  =  −1 

 3Ι2  =  1,5 maka Ι2  =  0,5 A 

Dari persamaan ( 4 ) didapat : 

 Ι1  =  Ι2  +  Ι3 

 Ι1  =  0,5 A + 2,5 A   =  3 A 

 

Jadi :  Ι1  =  3  A 
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 Ι2  =  0,5 A  dan 

 Ι3  =  2,5  A 

 

 

Penyelesaian Soal 2 

Pada bagian abcdea : 

−12  +  6 ( Ι1  +  Ι2  +  Ι3  )   +  3  (  Ι1  +  Ι2  )  +  Ι1  =  0 

10Ι1  +  9Ι2  +  6Ι3  =  12 ................................... ( 1 ) 

 

 

Pada bagian efgde : 

−10  −  1,5Ι3  +  3 (  Ι1  +  I2  )  =  0 

3 Ι1  +  3Ι2  −  1,5Ι3  =  10   ............................... ( 2 ) 

 

 

Pada bagian cdghc : 

−6  +  6  (  Ι1  +  Ι2  +  Ι3  )  +  1,513  =  0 

6Ι  +  6Ι2  +  7,5Ι3  =  6 .............................. ( 3 ) 

 

 

Sehingga persamaan-persamaan arus dari rangkaian di atas adalah : 

10Ι1  +  9Ι2  +  6Ι3   =  12 ................. ( 1 ) 

 3Ι1  +  3Ι2 − 1,5Ι3   =  10 ................. ( 2 ) 

 6Ι1  +  6Ι2  +  7,5Ι3 =   6 ................. ( 3 ) 
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Transparan 

 

 

 


